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Abstract
Background: The coverage of Congenital Hypothyroidism Screening in North Musi Rawas
Regency in 2025 was only 28.66%, far below the national target of 100%. The low
coverage is suspected to be associated with health worker performance, competency,
training, management support, and geographical constraints. Purpose: To analyze factors
associated with health worker performance in implementing Congenital Hypothyroidism
Screening among infants in North Musi Rawas Regency in 2026. Methods: This
quantitative study used a cross-sectional design involving 138 respondents selected
through proportional random sampling. Data were collected using a questionnaire based
on the operational definitions and indicators of each variable, consisting of 10 valid and
reliable questions. Performance, knowledge, leadership, work discipline, rewards, and
workload were measured using questionnaire scores and categorized by the median, while
age, education, work experience, and training were assessed based on respondent
characteristics. Respondents received an explanation of the study procedures and
provided informed consent, with data confidentiality maintained. Data were analyzed
using the Chi-Square test and multiple logistic regression. Results: Bivariate analysis
showed associations between education (p=0.034), knowledge (p=0.000), training
(p=0.001), leadership (p=0.000), work discipline (p=0.000), and rewards (p=0.000) and
health worker performance. Age (p=0.366), work experience (p=0.750), and workload
(p=0.606) were not associated with performance. Multivariate analysis showed that
knowledge was the most dominant factor (OR=40.437; 95% CI=5.988–273.083).
Conclusion: Knowledge was the dominant factor associated with health worker
performance. Strengthening knowledge through training and supervision is needed to
improve performance and Congenital Hypothyroidism Screening coverage in North Musi
Rawas Regency.

Abstrak
Latar Belakang: Cakupan Skrining Hipotiroid Kongenital di Kabupaten Musi Rawas Utara
tahun 2025 hanya 28,66%, masih jauh dari target nasional 100%. Rendahnya cakupan
diduga berkaitan dengan kinerja petugas kesehatan serta faktor kompetensi, pelatihan,
dukungan manajemen, dan kendala geografis. Tujuan: menganalisis faktor-faktor yang
berhubungan dengan kinerja petugas kesehatan dalam pelaksanaan skrining hipotiroid
kongenital pada bayi di Kabupaten Musi Rawas Utara Tahun 2026. Metode: Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional pada 138 responden
yang dipilih secara proportional random sampling. Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner yang dibuat berdasarkan definisi operasional dan indikator masing-masing
variabel penelitian terdiri dari 10 pertanyaan yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
Kinerja, pengetahuan, kepemimpinan, disiplin kerja, pemberian penghargaan, dan beban
kerja diukur berdasarkan skor kuesioner dan dikategorikan menggunakan median,
sedangkan umur, pendidikan, masa kerja, dan pelatihan diukur berdasarkan karakteristik
responden. Sebelum penelitian, peneliti menjelaskan tujuan dan prosedur penelitian
kepada responden, serta memperoleh persetujuan (informed consent) dengan menjaga
kerahasiaan data. Data dianalisis menggunakan uji Chi-Square dan regresi logistik
berganda. Hasil: Analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan antara pendidikan
(p=0,034), pengetahuan (p=0,000), pelatihan (p=0,001), kepemimpinan (p=0,000),
disiplin kerja (p=0,000), dan pemberian penghargaan (p=0,000) dengan kinerja petugas
kesehatan. Sedangkan umur (p=0,366), masa kerja (p=0,750), dan beban kerja (p=0,606)
tidak berhubungan dengan kinerja petugas kesehatan. Analisis multivariat menunjukkan
pengetahuan merupakan faktor yang paling dominan berhubungan dengan kinerja
petugas Kesehatan (OR=40,437;95%CI=5,988–273,083). Kesimpulan: Pengetahuan
merupakan faktor dominan yang berhubungan dengan kinerja petugas kesehatan.
Penguatan pengetahuan melalui pelatihan dan supervisi diperlukan untuk meningkatkan
kinerja dan cakupan skrining hipotiroid kongenital di Kabupaten Musi Rawas Utara.
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PENDAHULUAN

Kinerja Petugas kesehatan merupakan
faktor penting dalam keberhasilan
pelayanan kesehatan, termasuk Skrining
Hipotiroid Kongenital (SHK). Secara global,
sistem kesehatan masih menghadapi
keterbatasan dan ketidakmerataan tenaga
kesehatan.World Health Organization (WHO)
memproyeksikan kekurangan sekitar 10–11
juta tenaga kesehatan pada tahun 2030,
terutama di negara berpendapatan rendah
dan menengah, yang berpotensi
meningkatkan beban kerja dan
memengaruhi efektivitas pelayanan (1) . SHK
merupakan intervensi penting untuk
mendeteksi hipotiroid kongenital secara
dini karena kondisi yang tidak segera
ditangani dapat menyebabkan gangguan
pertumbuhan, perkembangan neurologis,
dan disabilitas intelektual. Deteksi dan
pengobatan dini, terutama sebelum usia dua
minggu, berperan penting dalam mencegah
dampak tersebut (2).

Di Indonesia, pelaksanaan SHK masih
menghadapi kesenjangan cakupan. Cakupan
SHK hanya 2,3% pada tahun 2022 dan
menjadi 28% pada tahun 2023 setelah
penguatan program, tetapi masih jauh dari
target skrining universal (3) . Tantangan
sumber daya manusia juga masih ditemukan
pada pelayanan primer. Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia melaporkan
bahwa pemenuhan standar SDM kesehatan
puskesmas masih belum optimal dan
terdapat kekurangan sekitar 18.592 tenaga
kesehatan secara nasional (4) . Kondisi
tersebut dapat meningkatkan beban kerja
dan memengaruhi kinerja petugas dalam
pelaksanaan program kesehatan.

Di Provinsi Sumatera Selatan, cakupan SHK
hanya 0,23% pada tahun 2023 menjadi 4%
pada tahun 2024 dan 52,1% pada tahun
2025. Namun, capaian tersebut belum
merata antar wilayah (5) . Kondisi lebih
rendah terjadi di Kabupaten Musi Rawas
Utara, dengan cakupan SHK hanya 1,59%
pada tahun 2023 menjadi 18% pada tahun
2024 dan hanya 28,66% pada tahun 2025.
Dengan demikian, sebanyak 71,34% bayi

sasaran pada tahun 2025 belum
memperoleh SHK. Cakupan antar-
puskesmas juga bervariasi, dari 9,26% di
Puskesmas Muara Rupit hingga 49,78% di
Puskesmas Muara Kulam (6) . Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan
SHK belum optimal dan perlu ditinjau dari
aspek kinerja petugas kesehatan.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
pelaksanaan SHK dipengaruhi oleh
kompetensi, pelatihan, ketersediaan sarana
dan logistik, dukungan manajemen, serta
kepatuhan terhadap standar operasional
prosedur (7) (8) (9) . Namun, penelitian
sebelumnya lebih banyak mengevaluasi
faktor implementasi program SHK,
sedangkan penelitian yang secara simultan
menganalisis karakteristik individu dan
faktor organisasi terhadap kinerja petugas
SHK di tingkat puskesmas, khususnya di
Kabupaten Musi Rawas Utara masih
terbatas.

Kebaruan penelitian ini terletak pada
analisis kinerja petugas kesehatan sebagai
luaran utama dengan mengintegrasikan
faktor individu dan organisasi, yaitu umur,
pendidikan, pengetahuan, masa kerja,
pelatihan, kepemimpinan, disiplin kerja,
pemberian penghargaan, dan beban kerja,
serta mengidentifikasi faktor yang paling
dominan melalui analisis multivariat.
Pendekatan ini diharapkan dapat
memberikan bukti empiris yang lebih
spesifik mengenai determinan kinerja
petugas dalam pelaksanaan SHK pada
tingkat puskesmas dan menjadi dasar bagi
penguatan manajemen sumber daya
manusia serta peningkatan cakupan dan
mutu SHK di Kabupaten Musi Rawas Utara.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
faktor-faktor yang berhubungan dengan
kinerja petugas kesehatan dalam
pelaksanaan SHK pada bayi di Kabupaten
Musi Rawas Utara Tahun 2026 serta
mengidentifikasi faktor yang paling
dominan.
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Hipotesis penelitian adalah terdapat
hubungan antara umur, pendidikan,
pengetahuan, masa kerja, pelatihan,
kepemimpinan, disiplin kerja, pemberian
penghargaan, dan beban kerja dengan
kinerja petugas kesehatan dalam
pelaksanaan SHK.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan rancangan survei analitik
serta menerapkan pendekatan cross-
sectional. Pelaksanaan penelitian dilakukan
pada wilayah kerja Dinas Kesehatan
Kabupaten Musi Rawas Utara selama tahun
2026. Desain cross-sectional diterapkan
untuk mengidentifikasi hubungan antara
variabel independen dan variabel dependen
berdasarkan pengukuran yang dilakukan
secara bersamaan pada satu periode waktu.

Populasi penelitian adalah seluruh tenaga
kesehatan yang terlibat langsung dalam
pelaksanaan SHK pada bayi di 8 puskesmas
wilayah Kabupaten Musi Rawas Utara,
berjumlah 210 orang. Sampel berjumlah 138
responden yang ditentukan menggunakan
rumus Slovin dengan margin kesalahan 5%.
Pengambilan sampel menggunakan teknik
proportional random sampling.

Variabel dependen adalah kinerja petugas
kesehatan dalam pelaksanaan SHK,
sedangkan variabel independen meliputi
umur, pendidikan, pengetahuan, masa kerja,
pelatihan, kepemimpinan, disiplin kerja,
pemberian penghargaan, dan beban kerja.
Data dikumpulkan menggunakan kuesioner
terstruktur yang dikembangkan sendiri oleh
peneliti berdasarkan definisi operasional
dan indikator masing-masing variabel.
Kuesioner terdiri atas 10 pertanyaan untuk
masing-masing variabel yang diukur
menggunakan kuesioner, yaitu kinerja,
pengetahuan, kepemimpinan, disiplin kerja,
pemberian penghargaan, dan beban kerja.
Setiap pertanyaan menggunakan skala
Likert 1–4, dengan skor total berkisar
antara 10–40. Sebelum instrumen
diterapkan pada penelitian utama,
dilakukan pengujian terhadap validitas dan
reliabilitasnya. Pengujian validitas

menggunakan teknik korelasi Product
Moment Pearson, sementara tingkat
reliabilitas instrumen ditentukan melalui
nilai Cronbach’s Alpha. Berdasarkan hasil
pengujian tersebut, instrumen memenuhi
persyaratan valid dan reliabel untuk
digunakan dalam proses pengumpulan data.
Hasil analisis distribusi data melalui uji
normalitas menunjukkan bahwa data
penelitian tidak mengikuti distribusi normal.
Kondisi tersebut menjadi dasar penggunaan
median sebagai nilai pembatas (cut-off point)
dalam mengelompokkan skor setiap
variabel penelitian. Untuk variabel kinerja,
skor yang berada di bawah 38 (<38)
diklasifikasikan sebagai tidak baik,
sedangkan skor 38 atau lebih (≥38)
termasuk kategori baik. Pada variabel
pengetahuan, kategori tidak baik ditetapkan
pada skor <36 dan kategori baik pada skor
≥36. Variabel kepemimpinan dikategorikan
tidak baik apabila skor <33,5 dan baik
apabila skor ≥33,5. Selanjutnya, disiplin
kerja dinilai tidak baik pada skor <37 dan
baik pada skor ≥37. Pemberian penghargaan
dikelompokkan menjadi tidak baik untuk
skor <32 dan baik untuk skor ≥32. Adapun
beban kerja dikategorikan rendah apabila
skor <26 dan tinggi apabila skor ≥26.
Variabel umur, pendidikan, masa kerja, dan
pelatihan diukur berdasarkan karakteristik
responden dan dikategorikan sesuai definisi
operasional penelitian. Izin penelitian
diperoleh dari STIK Bina Husada, Dinkes
Kabupaten Musi Rawas Utara, dan
puskesmas lokasi penelitian. Sebelum
pengumpulan data, responden diberikan
informasi terkait tujuan dan prosedur
penelitian serta diminta menyatakan
persetujuan untuk berpartisipasi. Identitas
dan informasi yang diperoleh dari
responden selanjutnya dijaga
kerahasiaannya selama penelitian
berlangsung. Analisis Pengolahan dan
analisis data dalam penelitian ini dilakukan
melalui tiga tahapan, yaitu analisis univariat,
bivariat, dan multivariat. Analisis univariat
digunakan untuk menyajikan gambaran
karakteristik masing-masing variabel dalam
bentuk distribusi frekuensi. Selanjutnya,
keterkaitan antara variabel independen dan
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kinerja petugas kesehatan dianalisis secara
bivariat menggunakan uji Chi-Square pada
tingkat signifikansi α=0,05. Pada tahap ini
juga dilakukan perhitungan nilai Odds Ratio
(OR) dengan Confidence Interval (CI)
sebesar 95%. Variabel yang pada analisis
bivariat menunjukkan nilai p<0,25
selanjutnya dipertimbangkan sebagai
kandidat dalam pemodelan multivariat.
Analisis multivariat dilakukan dengan

metode regresi logistik berganda untuk
menentukan faktor yang memiliki hubungan
paling dominan dengan kinerja petugas
kesehatan setelah mempertimbangkan
variabel lainnya secara simultan. Hubungan
dinyatakan bermakna secara statistik
apabila diperoleh nilai p<0,05. Seluruh
proses pengolahan dan analisis data
dilakukan dengan bantuan perangkat lunak
IBM SPSS Statistics.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden

Variabel Kategori Jumlah
(n)

Persentase
(%)

Kinerja Petugas
Kesehatan

Tidak Baik
Baik

68
70

49,3
50,7

Umur Tua 14 10,1
Muda 124 89,9

Pendidikan Rendah 83 60,1
Tinggi 55 39,9

Pengetahuan Tidak Baik 67 48,6
Baik 71 51,4

Masa kerja Baru 18 13,0
Lama 120 87,0

Pelatihan Tidak pernah 80 58,0
Pernah 58 42,0

Kepemimpinan Tidak Baik 69 50,0
Baik 69 50,0

Disiplin kerja Tidak Baik 67 48,6
Baik 71 51,4

Pemberian penghargaan Tidak Baik 67 48,6
Baik 71 51,4

Beban kerja Tinggi
Rendah

71
67

51,4
48,6

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 138
responden di Kabupaten Musi Rawas Utara
tahun 2026, distribusi karakteristik
responden dan kinerja petugas kesehatan
pada pelaksanaan SHK adalah sebagai
berikut; petugas kesehatan kinerja tidak
baik sebanyak 68 tenaga kesehatan (49,3%)
kinerja baik sebanyak 70 tenaga kesehatan
(50,7%). Berdasarkan umur tua sebanyak
14 tenaga kesehatan (10,1%) umur muda
sebanyak 124 tenaga kesehatan (89,9%).
Pendidikan rendah sebanyak 83 tenaga
kesehatan (60,1%) pendidikan tinggi
sebanyak 55 tenaga kesehatan (39,9%).
Pengetahuan tidak baik sebanyak 67 tenaga

kesehatan (48,6%) pengetahuan baik
sebanyak 71 tenaga kesehatan (51,4%).
Masa kerja baru sebanyak 18 tenaga
kesehatan (13%) masa kerja lama sebanyak
120 tenaga kesehatan (87%). Tidak pernah
mengikuti pelatihan sebanyak 80 tenaga
kesehatan (58,0%) Pernah mengikuti
pelatihan sebanyak 58 tenaga kesehatan
(42,0%). Kepemimpinan tidak baik
sebanyak 69 tenaga kesehatan (50,0%),
kepemimpinan baik sebanyak 69 tenaga
kesehatan (50,0%). Disiplin kerja tidak baik
sebanyak 67 tenaga kesehatan (48,6%)
disiplin kerja baik sebanyak 71 tenaga
Kesehatan (51,4%). Pemberian penghargaan
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tidak baik sebanyak 67 tenaga Kesehatan
(48,6%) pemberian penghargaan baik
sebanyak 71 tenaga Kesehatan (51,4%).

Beban kerja tinggi sebanyak 71 tenaga
kesehatan (51,4%) beban kerja rendah
sebanyak 67 tenaga kesehatan (48,6%).

Tabel 2 Hubungan Kinerja petugas kesehatan pada pelaksanaan SHK dengan Variabel
Independen

Variabel

Kinerja petugas kesehatan
pada pelaksanaan SHK pValue

Chi
Square

OR
Tidak Baik Baik Total
N (%) N (%) N (%)

Umur

0,366
Tua 9 64,3 5 35,7 14 100
Muda 59 47,6 65 52,4 124 100 1,983
Jumlah 68 49,3 70 50,7 138 100
Pendidikan

0,034
Rendah 47 56,6 36 43,4 83 100
Tinggi 21 38,2 34 61,8 55 100 2,114
Jumlah 68 49,3 70 50,7 138 100
Pengetahuan

0,000Tidak Baik 62 92,5 5 7,5 67 100
Baik 6 8,5 65 91,5 71 100 134,333
Jumlah 68 49,3 70 50,7 138 100
Masa kerja

0,750

Baru 10 55,6 8 44,4 18 100
Lama 58 48,3 62 51,7 120 100 1,336
Jumlah 68 49,3 70 50,7 138 100
Pelatihan

0.001
Tidak pernah 50 62,5 30 37,5 80 100
Pernah 18 31,0 40 69,0 58 100 3,704
Jumlah 68 49,3 70 50,7 138 100
Kepemimpinan
Tidak Baik 61 88,4 8 11,6 69 100
Baik 7 10,1 62 89,9 69 100 0,000 67,536
Jumlah 68 49,3 70 50,7 138 100
Disiplin kerja
Tidak Baik 61 91,0 6 9,0 67 100 0.000 92,952
Baik 7 9,9 64 90,1 71 100
Jumlah 68 49,3 70 50,7 138 100
Pemberian Penghargaan
Tidak Baik 57 85,1 10 14,9 67 100 0.000 31,091
Baik 11 15,5 60 84,5 71 100
Jumlah 68 49,3 70 50,7 138 100
Beban kerja
Tinggi
Rendah
Jumlah

37
31
68

52,1
46,3
49,3

34
36
70

47,9
53,7
50,7

71
67
138

100
100
100

0,606 1,264

Uji statistik menunjukkan nilai p-value 0,366
(>0,05), artinya tidak ada hubungan yang
signifikan antara umur petugas kesehatan
dan kinerja dalam pelaksanaan Skrining
Hipotiroid Kongenital pada bayi di
Kabupaten Musi Rawas Utara tahun 2026.

Umur merupakan salah satu karakteristik
responden yang sering digunakan sebagai
variabel dalam penelitian kesehatan. Umur
diukur berdasarkan lamanya seseorang
hidup sejak lahir hingga waktu penelitian
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dan umumnya dinyatakan dalam satuan
tahun(10).

Hasil analisis yang diperoleh dalam
penelitian ini memperlihatkan pola temuan
yang berbeda dari hasil penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya. (11) yang berjudul
faktor-faktor yang berhubungan dengan
kinerja bidan di Kabupaten Labuhanbatu,
hasil terdapat hubungan antara umur tenaga
kesehatan dan kinerja bidan. Hasil penelitian
ini memiliki kesesuaian dengan hasil studi
terdahulu (12) yang berjudul Analisis Kinerja
Tenaga Kesehatan di RSUD Kabupaten
Banyuasin, hasil penelitian tidak terdapat
hubungan antara umur dan kinerja tenaga
Kesehatan.
Menurut pandangan peneliti, pencapaian
pelaksanaan program SHK tidak semata-
mata dipengaruhi oleh faktor usia petugas.
Kinerja dalam menjalankan program
tersebut lebih berkaitan dengan berbagai
faktor lain yang mendukung pelaksanaan
kegiatan. Kondisi rendahnya cakupan SHK di
Kabupaten Musi Rawas Utara selama tahun
2023–2025 lebih disebabkan oleh berbagai
kendala sistem, seperti belum optimalnya
sosialisasi program, keterbatasan pelatihan
dan kompetensi petugas, belum adanya
sistem penghargaan (reward), penolakan
sebagian orang tua terhadap pemeriksaan
SHK, serta tantangan geografis dan distribusi
spesimen ke laboratorium rujukan.
Hambatan tersebut dialami oleh seluruh
petugas kesehatan tanpa membedakan
kelompok umur, sehingga petugas yang
berusia lebih muda maupun lebih tua
memiliki peluang yang sama untuk memiliki
kinerja baik ataupun tidak baik.

Uji statistik menunjukkan pValue=0,034
menunjukan terdapat hubungan antara
pendidikan dengan kinerja petugas
kesehatan pada pelaksanaan skrining
hipotiroid kongenital pada bayi di
Kabupaten Muratara Tahun 2026. Dari hasil
analisa ditemukan nilai OR=2,114 artinya
responden dengan pendidikan rendah memiliki
risiko 2,114 kali untuk memiliki kinerja tidak
baik dibandingkan responden yang memiliki

pendidikan tinggi di Kabupaten Muratara Tahun
2026.

Menurut Isti’adah F (13) , Pendidikan dapat
dipahami sebagai suatu proses pembelajaran
yang diarahkan pada pengembangan potensi
serta kemampuan individu. melalui kegiatan
belajar sehingga tujuan pendidikan dapat
tercapai. Pendidikan berperan dalam
meningkatkan pengetahuan, keterampilan,
sikap, dan potensi yang dimiliki seseorang
agar mampu beradaptasi dan berkembang.
Hasil analisis pada penelitian ini
menunjukkan kesesuaian dengan temuan
yang dilaporkan dalam penelitian beberapa
penelitian (14) (15) , hasil penelitian terdapat
hubungan antara pendidikan dan kinerja
perawat.

Berdasarkan asumsi peneliti pendidikan
berperan dalam meningkatkan kemampuan
petugas untuk memahami pedoman teknis,
serta memberikan pelayanan sesuai dengan
ketentuan program. Petugas dengan tingkat
pendidikan lebih tinggi akan lebih mudah
menerima dan mengembangkan
pengetahuan, memiliki kemampuan berpikir
kritis dalam menyelesaikan permasalahan,
serta lebih efektif dalam memberikan
edukasi kepada orang tua mengenai
pentingnya SHK.

Kondisi ini menjadi penting mengingat
pelaksanaan SHK di Kabupaten Musi Rawas
Utara masih menghadapi berbagai kendala,
seperti belum optimalnya sosialisasi,
keterbatasan kompetensi dan pelatihan
petugas, serta masih adanya penolakan dari
sebagian orang tua terhadap pemeriksaan
SHK. sehingga petugas dengan tingkat
pendidikan tinggi diperkirakan mampu
beradaptasi terhadap berbagai tantangan
tersebut sehingga dapat memberikan kinerja
yang lebih baik dalam pelaksanaan SHK.
Namun demikian, Tingkat pendidikan bukan
menjadi satu-satunya aspek yang berperan
dalam menentukan kinerja petugas
kesehatan, melainkan perlu didukung oleh
pengetahuan, pelatihan, dan dukungan
organisasi agar pelaksanaan SHK dapat
berjalan secara optimal.
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Uji statistik didapatkan pValue=0,000
menunjukan terdapat hubungan antara
pengetahuan dengan kinerja petugas
kesehatan pada pelaksanaan skrining
hipotiroid kongenital pada bayi di
Kabupaten Muratara Tahun 2026. Dari hasil
Analisa ditemukan nilai OR=134,333 artinya
responden dengan pengetahuan tidak baik
memiliki risiko 134,333 kali untuk memiliki
kinerja tidak baik dibandingkan responden
yang memiliki pengetahuan baik di
Kabupaten Muratara Tahun 2026.

Pengetahuan memiliki peran dalam
memengaruhi terbentuknya perilaku
individu. Tingkat pengetahuan yang
memadai memungkinkan seseorang
memperoleh pemahaman yang lebih baik
terhadap berbagai informasi kesehatan,
termasuk mempertimbangkan manfaat dan
risiko dari suatu tindakan sebelum
menentukan keputusan. Pemahaman
tersebut dapat mendukung individu dalam
menerapkan perilaku yang sesuai untuk
memelihara dan meningkatkan kesehatan.
Oleh karena itu, pengetahuan dapat
dipandang sebagai salah satu faktor
predisposisi yang berperan dalam
pembentukan perilaku kesehatan serta
mendukung pencapaian tujuan dan
keberhasilan suatu program kesehatan. (16).

Hasil penelitian sependapat dengan
penelitian beberapa penelitian , hasil
terdapat hubungan antara tingkat
pengetahuan dengan kinerja bidan(11)
dan juga dengan cakupan skrining
hipotiroid kongenital (17).

Berdasarkan asumsi peneliti, pengetahuan
adalah faktor penting yang menunjang
keberhasilan petugas dalam melaksanakan
setiap tahapan skrining sesuai dengan
standar. Petugas yang memiliki pengetahuan
baik cenderung lebih memahami tujuan,
manfaat, prosedur pengambilan spesimen,
waktu pelaksanaan skrining, mekanisme
pengiriman sampel, hingga tindak lanjut
hasil pemeriksaan, sehingga mampu
melaksanakan tugas secara tepat dan
berkualitas. Selain itu, pengetahuan yang

baik juga meningkatkan kemampuan
petugas dalam memberikan edukasi kepada
orang tua mengenai pentingnya SHK,
sehingga dapat mengurangi penolakan
terhadap pemeriksaan. Sebaliknya, petugas
dengan pengetahuan yang kurang
berpotensi mengalami kesalahan dalam
pelaksanaan prosedur maupun dalam
penyampaian informasi kepada masyarakat,
yang pada akhirnya dapat memengaruhi
rendahnya cakupan SHK. sehingga
peningkatan pengetahuan melalui sosialisasi,
pembinaan, dan pelatihan yang
berkesinambungan merupakan upaya yang
sangat penting untuk meningkatkan kinerja
petugas kesehatan sekaligus mendukung
peningkatan cakupan SHK di Kabupaten
Musi Rawas Utara.

Uji statistik didapatkan pValue=0,750
menunjukan tidak terdapat hubungan
antara masa kerja dengan kinerja petugas
kesehatan pada pelaksanaan skrining
hipotiroid kongenital pada bayi di
Kabupaten Muratara Tahun 2026.

Menurut Kurniawati E (18) , masa kerja
merupakan lamanya waktu seseorang
bekerja pada suatu organisasi atau instansi
sejak pertama kali diangkat hingga saat
dilakukan pengukuran. Masa kerja
mencerminkan pengalaman yang dimiliki
pegawai dalam melaksanakan tugas
sehingga Lama masa kerja dapat
memberikan kesempatan yang lebih besar
bagi seseorang untuk memperoleh
pengalaman, meningkatkan keterampilan,
serta memahami tugas dan tanggung jawab
pekerjaannya. Temuan penelitian ini
menunjukkan hasil yang berbeda dari hasil
studi dengan hasil penelitian ada hubungan
antara masa kerja dengan kinerja tenaga
kesehatan (19) . Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian Hanifah et al (20) yaitu
tidak terdapat hubungan antara masa kerja
dengan kinerja tenaga kesehatan.

Berdasarkan asumsi peneliti lamanya
seseorang bekerja tidak selalu
mencerminkan kemampuan dalam
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melaksanakan program SHK secara optimal.
Hal ini disebabkan karena pelaksanaan SHK
merupakan program yang memerlukan
pengetahuan dan keterampilan khusus yang
harus diperoleh melalui sosialisasi,
pembinaan, dan pelatihan, bukan semata-
mata dari lamanya masa kerja. Petugas yang
memiliki masa kerja lebih singkat tetapi
telah memperoleh informasi, pelatihan, dan
pemahaman yang baik mengenai SHK dapat
menunjukkan kinerja yang sama baiknya
dengan petugas yang telah bekerja lebih
lama. Sebaliknya, petugas dengan masa kerja
yang lama belum tentu mempunyai kinerja
yang baik apabila belum mendapatkan
pembaruan pengetahuan atau pelatihan
terkait pelaksanaan SHK. Selain itu, berbagai
kendala yang masih dihadapi dalam
pelaksanaan SHK di Kabupaten Musi Rawas
Utara, seperti belum optimalnya sosialisasi
program, keterbatasan pelatihan, serta
kendala geografis dan distribusi spesimen,
dialami oleh seluruh petugas tanpa
memandang lama masa kerja, Dengan
demikian, lama masa kerja tidak
menunjukkan peran sebagai faktor yang
berkaitan dengan kinerja petugas dalam
pelaksanaan SHK.

Uji statistik didapatkan pValue=0,001
menunjukan terdapat hubungan antara
pelatihan dengan kinerja petugas kesehatan
pada pelaksanaan skrining hipotiroid
kongenital pada bayi di Kabupaten Muratara
Tahun 2026. hasil analisa ditemukan nilai
OR=3,704 artinya responden yang tidak
pernah mengikuti pelatihan memiliki risiko
3,704 kali untuk memiliki kinerja tidak baik
dibandingkan dengan responden yang
pernah mengikuti pelatihan di Kabupaten
Muratara Tahun 2026.

Pelatihan menjadi bagian penting dalam
pengelolaan sumber daya manusia yang
diarahkan untuk meningkatkan kompetensi
pegawai. Pelaksanaan pelatihan memberikan
kesempatan kepada pegawai untuk
memperluas pengetahuan, mengembangkan
keterampilan, serta meningkatkan
kemampuan yang mendukung pelaksanaan

tugas sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan organisasi. Pelaksanaan pelatihan
yang efektif diharapkan mampu
meningkatkan kualitas sumber daya
manusia, memperbaiki kinerja, serta
mendukung pencapaian tujuan organisasi.
Oleh karena itu, pelatihan menjadi salah satu
strategi dalam pengembangan kompetensi
pegawai agar mudah beradaptasi terhadap
perubahan lingkungan kerja dan tuntutan
pelayanan yang semakin berkembang (18).

Temuan yang diperoleh dalam penelitian ini
menunjukkan kesesuaian dengan hasil
penelitian terdapat pengaruh antara
pelatihan dengan kinerja tenaga medis (21)

(22)

Berdasarkan asumsi peneliti, pelatihan
merupakan faktor penting dalam
meningkatkan kemampuan petugas untuk
melaksanakan program sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan. Melalui
pelatihan, petugas memperoleh
pengetahuan dan keterampilan mengenai
prosedur pengambilan spesimen,
penyimpanan dan pengiriman sampel,
pencatatan serta pelaporan,hingga
pemberian edukasi kepada orang tua
tentang pentingnya SHK.

Kondisi ini sangat relevan dengan
pelaksanaan SHK di Kabupaten Musi Rawas
Utara yang masih menghadapi kendala
berupa terbatasnya kompetensi dan
pelatihan petugas, sehingga petugas yang
sudah pernah mendapatkan pelatihan
cenderung memiliki pemahaman yang lebih
baik, lebih percaya diri dalam menjalankan
tugas, serta mampu mengatasi berbagai
permasalahan di lapangan sesuai standar
operasional prosedur (SOP). Sebaliknya,
petugas yang belum pernah mengikuti
pelatihan berpotensi mengalami
keterbatasan dalam memahami teknis
pelaksanaan SHK sehingga dapat
memengaruhi kualitas kinerjanya. Oleh
karena itu, peneliti berpendapat bahwa
pelaksanaan pelatihan secara berkala dan
merata bagi seluruh petugas kesehatan
merupakan upaya yang penting untuk
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meningkatkan kinerja petugas sekaligus
mendukung peningkatan cakupan SHK di
Kabupaten Musi Rawas Utara.

Uji statistik didapatkan pValue=0,000
menunjukan terdapat hubungan antara
kepemimpinan dengan kinerja petugas
kesehatan pada pelaksanaan skrining
hipotiroid kongenital pada bayi di
Kabupaten Muratara Tahun 2026. Hasil
analisa ditemukan nilai OR=67,536 artinya
responden yang menilai kepemimpinan
tidak baik memiliki risiko 67,536 kali untuk
memiliki kinerja tidak baik dibandingkan
dengan responden yang menilai
kepemimpinan baik di Kabupaten Muratara
Tahun 2026.

Dalam organisasi, kepemimpinan berperan
dalam menggerakkan anggota melalui
proses pemberian arahan, pengaruh, dan
motivasi sehingga setiap individu terdorong
untuk bekerja secara bersama dalam
mencapai sasaran organisasi. Kepemimpinan
bukan semata-mata ditentukan oleh posisi
atau jabatan seseorang dalam organisasi,
melainkan mencerminkan kemampuan
dalam memberikan arahan, menggerakkan,
serta mengoordinasikan anggota agar dapat
menjalankan peran secara terarah dan
mendukung pencapaian tujuan organisasi
secara optimal (23) . Temuan yang diperoleh
dalam penelitian ini menunjukkan
kesesuaian dengan hasil terdapat hubungan
antara kepemimpinan, dengan kualitas
kinerja karyawan (24)(25).

Berdasarkan asumsi peneliti, peran
pimpinan sangat penting dalam
mengarahkan, membimbing, memotivasi,
serta mengawasi pelaksanaan program agar
dapat berlangsung sesuai dengan standar
yang telah ditetapkan. Kepemimpinan yang
baik akan mendorong terciptanya
komunikasi yang efektif, koordinasi yang
baik antarpetugas, pembagian tugas yang
jelas, serta pemecahan masalah secara cepat
ketika menghadapi kendala di lapangan.
Kondisi ini sangat diperlukan mengingat
pelaksanaan SHK di Kabupaten Musi Rawas

Utara masih menghadapi berbagai tantangan,
seperti belum optimalnya sosialisasi
program, keterbatasan kompetensi petugas,
penolakan sebagian orang tua terhadap
pemeriksaan SHK, serta kendala geografis
dan distribusi spesimen ke laboratorium
rujukan. Dukungan, bimbingan, dan arahan
yang diberikan oleh pimpinan dapat
mendorong petugas untuk menjalankan
tugas sesuai dengan standar operasional
prosedur (SOP). Kondisi tersebut dapat
mendukung pelaksanaan pekerjaan yang
lebih optimal. Berdasarkan interpretasi
peneliti, kepemimpinan yang efektif
merupakan salah satu aspek yang berkaitan
dengan peningkatan kinerja petugas
kesehatan dan dapat mendukung upaya
pencapaian cakupan Skrining Hipotiroid
Kongenital (SHK) di Kabupaten Musi Rawas
Utara.

Uji statistik diperoleh pValue=0,000
menunjukan terdapat hubungan antara
disiplin kerja dengan kinerja petugas
kesehatan pada pelaksanaan skrining
hipotiroid kongenital pada bayi di
Kabupaten Muratara Tahun 2026. Hasil
analisa ditemukan nilai OR=92,952 artinya
responden dengan disiplin kerja tidak baik
memiliki risiko 92,952 kali untuk memiliki
kinerja tidak baik dibandingkan dengan
responden yang memiliki disiplin kerja baik.

Dalam lingkungan organisasi, disiplin kerja
mencerminkan perilaku pegawai dalam
melaksanakan tugas sesuai dengan aturan
dan prosedur yang berlaku. Aspek tersebut
antara lain ditunjukkan melalui kepatuhan
terhadap ketentuan waktu kerja,
pelaksanaan tanggung jawab secara
konsisten, serta ketaatan terhadap norma
organisasi sebagai bagian dari upaya
mencapai tujuan secara efektif (18) . Hasil
penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian
terdapat hubungan antara disiplin kerja
dengan kinerja tenaga Kesehatan (26)(27).

Berdasarkan asumsi peneliti, disiplin kerja
menjadi faktor penting untuk mendukung
keberhasilan pelaksanaan program. Petugas
yang memiliki disiplin kerja yang baik
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cenderung lebih patuh terhadap standar
pelayanan, tepat waktu dalam melakukan
pengambilan spesimen sesuai usia bayi yang
direkomendasikan, tertib dalam pencatatan
dan pelaporan, serta konsisten dalam
pengiriman spesimen ke laboratorium
rujukan.

Disiplin kerja juga mendorong petugas untuk
melaksanakan setiap tahapan pelayanan
secara bertanggung jawab meskipun
menghadapi berbagai kendala, seperti
luasnya wilayah pelayanan, keterbatasan
sarana, dan masih adanya penolakan dari
sebagian orang tua terhadap pemeriksaan
SHK. Sebaliknya, rendahnya disiplin kerja
dapat menyebabkan keterlambatan atau
ketidaksesuaian dalam pelaksanaan
prosedur sehingga berdampak pada
rendahnya cakupan dan kualitas
pelaksanaan SHK. Berdasarkan interpretasi
peneliti, penerapan disiplin kerja yang baik
berkaitan dengan pelaksanaan tugas yang
lebih optimal, termasuk dalam
penyelenggaraan Skrining Hipotiroid
Kongenital (SHK) di Kabupaten Musi Rawas
Utara.

Uji statistik nilai pValue= 0,000 menunjukan
terdapat hubungan antara pemberian
penghargaan dengan kinerja petugas
kesehatan pada pelaksanaan skrining
hipotiroid kongenital pada bayi di
Kabupaten Muratara Tahun 2026. Hasil
analisa ditemukan nilai OR=31,091, artinya
responden yang memperoleh pemberian
penghargaan tidak baik memiliki risiko
31,091 kali untuk memiliki kinerja tidak
baik dibandingkan dengan responden yang
memperoleh pemberian penghargaan baik
di Kabupaten Muratara Tahun 2026.

Dalam manajemen sumber daya manusia,
penghargaan dapat digunakan sebagai
bentuk apresiasi organisasi terhadap
pencapaian dan kontribusi pegawai.
Apresiasi tersebut dapat diberikan dalam
bentuk finansial maupun nonfinansial
dengan tujuan mendorong semangat kerja,
meningkatkan kepuasan terhadap pekerjaan,

dan mempertahankan kualitas kinerja
pegawai (18) . Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian terdapat hubungan antara
pemberian reward dengan motivasi kerja
perawat(28)(29).

Berdasarkan asumsi peneliti, penghargaan
adalah bentuk apresiasi yang dapat
meningkatkan motivasi, semangat kerja, dan
tanggung jawab petugas dalam
melaksanakan tugasnya. Petugas yang
memperoleh penghargaan, baik dalam
bentuk finansial maupun nonfinansial
seperti pengakuan, piagam, atau kesempatan
mengikuti pelatihan, cenderung merasa hasil
kerjanya dihargai sehingga terdorong untuk
memberikan pelayanan yang lebih optimal.
Sebaliknya, tidak adanya sistem
penghargaan yang memadai dapat
menurunkan motivasi kerja petugas dalam
melaksanakan program SHK.

Kondisi ini sesuai dengan pelaksanaan SHK
di Kabupaten Musi Rawas Utara yang masih
menghadapi kendala berupa belum adanya
sistem penghargaan (reward) bagi petugas,
sehingga pemberian penghargaan menjadi
faktor penting yang dapat memengaruhi
kinerja dalam mencapai target cakupan SHK.
Oleh karena itu, peneliti berpendapat bahwa
semakin baik sistem pemberian
penghargaan yang diterapkan oleh
organisasi, maka semakin tinggi motivasi
dan kinerja petugas kesehatan dalam
melaksanakan Skrining Hipotiroid
Kongenital di Kabupaten Musi Rawas Utara.

Uji statistik didapatkan pValue=0,606
menunjukan tidak terdapat hubungan antara
beban kerja dengan kinerja petugas
kesehatan pada pelaksanaan skrining
hipotiroid kongenital pada bayi di
Kabupaten Muratara Tahun 2026.
Menurut (30) , Beban kerja berkaitan dengan
tuntutan pekerjaan yang harus dipenuhi
oleh pegawai, baik berupa jumlah tugas
maupun tanggung jawab yang diselesaikan
dalam kurun waktu tertentu. Dalam
pengelolaan sumber daya manusia,
penyesuaian beban kerja dengan
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kemampuan dan kompetensi pegawai
diperlukan agar pekerjaan dapat
dilaksanakan secara efektif, produktivitas
tetap terjaga, dan sasaran organisasi dapat
dicapai. Sebaliknya, beban kerja yang
melebihi atau tidak sesuai dengan kapasitas
pegawai dapat menimbulkan kelelahan,
mengurangi kualitas pelaksanaan pekerjaan,
serta berpotensi memengaruhi kinerja
pegawai. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian (31) yang berjudul Analisis
Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan DenganWork-Life Balance Sebagai
Variabel Intervening (Studi pada Tenaga
Keperawatan RSUD dr. Tjitrowardojo
Kabupaten Purworejo), hasil penelitian tidak
terdapat hubungan antara beban kerja
dengan kinerja karyawan.
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan
terdapat hubungan antara beban kerja dan
kinerja tenaga kesehatan (32) . Berdasarkan
hasil peneliti, banyaknya beban kerja yang
diterima petugas tidak secara langsung
memengaruhi kualitas kinerjanya dalam
melaksanakan program SHK. Hal ini

dimungkinkan karena pelaksanaan SHK
merupakan salah satu bagian dari tugas
rutin petugas kesehatan yang telah diatur
melalui pembagian tugas, standar
operasional prosedur (SOP), dan kerja sama
tim di masing-masing puskesmas, sehingga
petugas tetap mampu menjalankan tugasnya
meskipun memiliki beban kerja yang
berbeda. Selain itu, berbagai kendala dalam
pelaksanaan SHK di Kabupaten Musi Rawas
Utara, seperti belum optimalnya sosialisasi,
keterbatasan pelatihan, belum adanya sistem
penghargaan (reward), penolakan sebagian
orang tua, serta kendala geografis dan
distribusi spesimen, diduga memiliki
keterkaitan yang lebih besar dengan variasi
kinerja petugas dibandingkan dengan aspek
beban kerja. Oleh karena itu, peneliti
berpendapat bahwa beban kerja bukan
merupakan faktor utama yang menentukan
kinerja petugas kesehatan dalam
pelaksanaan SHK, melainkan lebih
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti
pengetahuan, pelatihan, kepemimpinan,
disiplin kerja, dan dukungan organisasi

Tabel 3 Model Akhir Multivariat

Analisis multivariat dilakukan dengan
menggunakan regresi logistik berganda
melalui metode enter untuk
mengidentifikasi variabel yang memiliki
keterkaitan paling dominan dengan kinerja
petugas kesehatan. Berdasarkan model
akhir yang diperoleh, variabel pengetahuan
menunjukkan pengaruh paling dominan
dibandingkan variabel lainnya. Hal tersebut

ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi (B)
sebesar 3,700 dengan tingkat signifikansi p
= 0,000 (<0,05). Selain itu, diperoleh nilai
Odds Ratio (OR) sebesar 40,437 dengan
Confidence Interval (CI) 95% berada pada
rentang 5,988–273,083. Nilai Nagelkerke R
Square sebesar 84,1% menunjukkan model
ini hanya dapat menjelaskan variasi kinerja

Variabel B pValue OR
CI-95%

for EXP (B)
Lower Upper

Umur 1,625 0,180 5,079 0,473 54,533
Pendidikan -1,115 0,281 0,328 0,043 2,493

Pengetahuan 3,700 0,000 40,437 5,988 273,083
Pelatihan 0,312 0,690 1,367 0,294 6,355
Kepemimpinan 1,807 0,041 6,094 1,080 34,382
Disiplin kerja 1,950 0,030 7,029 1,204 41,029
Constant -5,025 0,000

Cox & Snell R Square = 0,630
Nagelkerke R Square = 0,841
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petugas kesehatan dalam pelaksanaan
Skrining Hipotiroid Kongenital (SHK)
sebesar 84,1%, sedangkan 15,9% sisanya
diduga berkaitan dengan faktor lain yang
tidak termasuk dalam variabel penelitian
dan belum dianalisis dalam studi ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang
analisis kinerja petugas kesehatan pada
pelaksanaan SHK di Kabupaten Musi Rawas
Utara Tahun 2026, diketahui bahwa tidak
ada hubungan yang signifikan antara umur,
masa kerja, dan beban kerja. Sebaliknya, ada
hubungan yang signifikan antara pendidikan,
pengetahuan, pelatihan, disiplin kerja,
kepemimpinan, dan pemberian
penghargaan dengan kinerja petugas
kesehatan. Hasil pada analisis multivariat
didapatkan bahwa pengetahuan merupakan
faktor yang paling dominan berhubungan
dengan kinerja petugas kesehatan.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan
kepada Dinas Kesehatan Kabupaten Musi
Rawas Utara untuk meningkatkan kinerja
petugas melalui penguatan pendidikan,
pengetahuan, dan pelatihan SHK secara
berkala, serta memperkuat kepemimpinan,
supervisi, monitoring, dan evaluasi
pelaksanaan program. Kepatuhan terhadap
SOP dan ketepatan pelaporan perlu
ditingkatkan, disertai pemberian
penghargaan sebagai bentuk apresiasi dan
motivasi. Upaya tersebut terutama
diprioritaskan pada Puskesmas Muara Rupit,
Karang Jaya, Surulangun, Pauh, dan Nibung
yang memiliki cakupan SHK relatif rendah.
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